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RINGKASAN 

Penelitian ini berfokus pada analisis korosi pada baja karbon rendah (AISI 1020) 

dan aluminium (Al 1050) dalam lingkungan air lindi yang berasal dari tempat 

pembuangan akhir (TPA) Sukawinatan, Palembang. Korosi adalah proses degradasi 

material akibat interaksi kimia dengan lingkungannya, yang dapat menyebabkan 

kerusakan signifikan pada struktur logam, khususnya dalam aplikasi teknik dan 

industri. Korosi adalah masalah yang sangat penting dalam industri teknik, 

khususnya di sektor konstruksi dan manufaktur yang banyak menggunakan baja 

dan aluminium. Kedua logam ini memiliki sifat mekanik yang berbeda, sehingga 

mempengaruhi cara dan laju korosi yang terjadi pada masing-masing logam ketika 

terpapar lingkungan air lindi. Air lindi, yang merupakan hasil dari dekomposisi 

material organik di TPA, memiliki kandungan kimia yang dapat mempercepat 

proses korosi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis laju 

korosi pada AISI 1020 dan Al 1050 saat terpapar air lindi selama periode waktu 

tertentu. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan ketahanan 

korosi antara kedua material tersebut dan menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju korosi dalam kondisi lingkungan yang telah ditentukan. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan pendekatan 

laboratorium. Spesimen baja karbon rendah dan aluminium disiapkan dengan 

dimensi tertentu, kemudian direndam dalam air lindi selama beberapa interval 

waktu (2, 4, 6, 14, 21, dan 30 hari). Pengujian komposisi bahan dilakukan 

menggunakan alat SEM-EDX untuk memastikan spesifikasi material. Perendaman 

dilakukan dengan metode total immersion sesuai dengan standar ASTM G31-04. 
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Selain itu, pengukuran pH dilakukan secara berkala untuk memantau perubahan 

tingkat keasaman air lindi selama periode perendaman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa laju korosi pada AISI 1020 dan Al 1050 meningkat seiring 

dengan bertambahnya waktu perendaman. Namun, terdapat perbedaan signifikan 

antara laju korosi kedua material. Baja karbon rendah mengalami laju korosi yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan aluminium. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

komposisi kimia dan sifat mekanik kedua material tersebut. Aluminium, meskipun 

rentan terhadap korosi, memiliki lapisan oksida pelindung yang dapat 

memperlambat laju korosi. Sebaliknya, baja karbon rendah, karena sifatnya yang 

lebih reaktif, lebih cepat mengalami degradasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa faktor yang mempengaruhi laju korosi, di antaranya adalah pH air lindi, 

komposisi kimia air lindi, serta karakteristik fisik dari masing-masing material. 

Pengukuran pH menunjukkan bahwa air lindi memiliki sifat asam, yang 

berkontribusi signifikan terhadap laju korosi yang tinggi pada baja karbon rendah. 

Komposisi kimia air lindi, yang mengandung berbagai senyawa organik dan 

anorganik, juga mempercepat proses korosi. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan air lindi memiliki dampak signifikan terhadap laju 

korosi pada AISI 1020 dan Al 1050. Baja karbon rendah menunjukkan laju korosi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan aluminium, terutama karena kurangnya 

lapisan pelindung alami pada permukaan baja. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya pemilihan material yang tepat untuk aplikasi teknik yang beroperasi 

dalam lingkungan korosif. Penggunaan aluminium dapat menjadi alternatif yang 

lebih baik dibandingkan baja karbon rendah dalam kondisi lingkungan air lindi 

yang korosif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi lebih 

lanjut dengan memperluas variabel penelitian, seperti variasi konsentrasi air lindi, 

variasi temperatur, dan pengaruh jenis perlakuan permukaan terhadap laju korosi. 

Selain itu, penggunaan teknologi pelapisan dan inhibitor korosi juga perlu 

dipertimbangkan untuk meningkatkan ketahanan material terhadap korosi. 

 

Kata kunci : korosi, AISI 1020, aluminium 1050, air lindi, waktu perendaman
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SUMMARY 

This research focuses on corrosion analysis of low carbon steel (AISI 1020) and 

aluminum (Al 1050) in the leachate environment originating from the Sukawinatan 

final disposal site (TPA), Palembang. Corrosion is the process of material 

degradation due to chemical interactions with its environment, which can cause 

significant damage to metal structures, especially in engineering and industrial 

applications. Corrosion is a very important problem in the engineering industry, 

especially in the construction and manufacturing sectors where steel and aluminum 

are widely used. These two metals have different mechanical properties, thus 

influencing the way and rate of corrosion that occurs in each metal when exposed 

to the leachate environment. Leachate, which is the result of the decomposition of 

organic materials in landfills, contains chemicals that can accelerate the corrosion 

process. This research aims to identify and analyze the corrosion rate of AISI 1020 

and Al 1050 when exposed to leachate over a certain period of time. Apart from 

that, this research also aims to compare the corrosion resistance between the two 

materials and determine the factors that influence the corrosion rate under specified 

environmental conditions. This research uses experimental methods with a 

laboratory approach. Low carbon steel and aluminum specimens were prepared 

with certain dimensions, then soaked in leachate water for several time intervals (2, 

4, 6, 14, 21, and 30 days). Material composition testing was carried out using the 

SEM-EDX tool to ensure material specifications. Soaking is carried out using the 

total immersion method in accordance with ASTM G31-04 standards. In addition, 
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pH measurements are carried out periodically to monitor changes in the acidity 

level of the leachate during the soaking period. The results showed that the 

corrosion rate of AISI 1020 and Al 1050 increased with increasing soaking time. 

However, there is a significant difference between the corrosion rates of the two 

materials. Low carbon steel experiences a higher corrosion rate compared to 

aluminum. This is caused by differences in the chemical composition and 

mechanical properties of the two materials. Aluminum, although susceptible to 

corrosion, has a protective oxide layer that can slow the rate of corrosion. On the 

other hand, low carbon steel, because of its more reactive nature, degrades more 

quickly. This research also identified several factors that influence the rate of 

corrosion, including the pH of the leachate, the chemical composition of the 

leachate, and the physical characteristics of each material. pH measurements 

showed that the leachate had acidic properties, which contributed significantly to 

the high corrosion rate of low carbon steel. The chemical composition of leachate, 

which contains various organic and inorganic compounds, also accelerates the 

corrosion process. Based on the research results, it can be concluded that the 

leachate environment has a significant impact on the corrosion rate of AISI 1020 

and Al 1050. Low carbon steel shows a higher corrosion rate compared to 

aluminum, mainly due to the lack of a natural protective layer on the steel surface. 

This research confirms the importance of selecting appropriate materials for 

engineering applications operating in corrosive environments. The use of aluminum 

can be a better alternative to low carbon steel in corrosive leachate environmental 

conditions. For further research, it is recommended to carry out further studies by 

expanding the research variables, such as variations in leachate concentration, 

temperature variations, and the influence of the type of surface treatment on the 

corrosion rate. Apart from that, the use of coating technology and corrosion 

inhibitors also needs to be considered to increase the material's resistance to 

corrosion. 

 

Keywords: corrosion, AISI 1020, aluminum 1050, leachate, soaking time
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Korosi adalah kerusakan logam yang disebabkan oleh reaksi redoks antara 

suatu logam dengan bermacam zat di lingkungannya yang menimbulkan suatu 

reaksi yang tidak diinginkan. Korosi sangat sering dijumpai di lingkungan-

lingkungan sekitar, dikarenakan penggunaan baja yang banyak di lingkungan 

masyarakat. Biasanya lingkungan yang kotor dan juga basah, tanpa terkecuali 

TPA, atau tempat pembuangan akhir sampah. 

Tempat pembuangan akhir merupakan suatu tempat pemprosesan akhir 

dari sampah, yaitu dengan cara sampah ditumpuk dan dipadatkan, kemudian 

sampah tersebut diproses untuk mengembalikan sampah ke lingkungan 

menggunakan cara yang aman dan juga tentunya baik bagi lingkungan sekitar. 

Pengelolaan sampah perlu diperhatikan dan masih belum sempurna dalam 

pengelolaannya yang kemudian akan menyebabkan lingkungan sekitar 

terdampak limbah dari sampah. Terdapat salah satu tempat pembuangan akhir di 

kota Palembang yang berlokasikan di TPA Sukawinatan Kelurahan 

Sukawinatan, Kecamatan Sukarame. 

Setiap TPA memiliki ciri-ciri yang berbeda tergantung proses yang terjadi 

di dalam tempat pembuangannya, di antaranya meliputi proses fisika, kimia, dan 

biologi. Ini yang nantinya akan berpengaruh pada mesin-mesin ataupun 

peralatan pemrosesan sampah yang ada pada TPA, seperti truk-truk sampah 

pengeruk dan lainnya. Di TPA Sukawinatan Palembang masih terdapat 

pencemaran yang disebabkan oleh tanah, air, dan udara, yang diakibatkan oleh 

besarnya penumpukan sampah di TPA Sukawinatan. Pencemaran ini berdampak 

pada lingkungan sekitar dan juga membuat air terkontaminasi dan dapat 

menyebabkan korosi logam dan lainnya (Mangkurat, 2022).  
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Sangat penting untuk mengetahui laju korosi terhadap logam dan baja di 

tempat pembuangan sampah untuk memberikan pencegahan terhadap bangunan 

sekitar, truk-truk pengangkut sampah, mesin pengeruk, dan lainnya. Oleh sebab 

itu, diperlukan untuk meneliti dan mengetahui lebih lanjut dampak dari air 

tercemar sampah terhadap laju korosi di lingkungan sekitar yang terdapat di 

TPA. Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil tugas akhir/skripsi dengan 

judul “Analisis Korosi AISI 1020 dan Aluminium pada Lingkungan Air Lindi 

Akibat Pengaruh Waktu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah yaitu: 

“Bagaimana pengaruh laju korosi terhadap baja karbon rendah dan alcan sheet 

apabila direndam air lindi sekitar TPA Sukawinatan?” 

1.3 Batasan Masalah 

Dengan adanya permasalahan yang timbul, maka diperlukan pembatasan 

masalah. Ada beberapa batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Media pengkorosif spesimen adalah air lindi yang diambil dari TPA 

Sukawinatan, Kecamatan Sukawinatan, Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan. 

2. Spesimen yang digunakan adalah baja karbon rendah dan alcan sheet. 

3. Pengujian yang dilakukan adalah uji kadar air, analisis laju korosi, dan 

SEM-EDX. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Menganalisa dan memahami pencemaran air lindi terhadap baja 

karbon rendah dan alcan sheet. 

2. Mengetahui tentang laju korosi pada air lindi. 

3. Mengetahui dampak yang terjadi pada baja karbon rendah dan alcan 

sheet yang diakibatkan oleh air lindi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai masukan untuk ilmu pengetahuan di bidang korosi. 

2. Sebagai referensi bagi penelitian yang relevan. 
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